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Keterangan :
a. Pengumuman ini disampaikan dalam rangka memenuhi Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan

No. 34/SE/OJK.03/2017 tanggal 7 Juli 2017.
b. Suku Sunga Dasar Kredit digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan 

oleh Bank kepada nasabah. SBDK ini belum memperhitungkan komponen estimasi premi risiko yang 
besarnya tergantung dari penilaian Bank terhadap risiko masing-masing debitur atau kelompok debitur. 
Dengan demiikian besarnya suku bunga kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan 
Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK). 

c. Dalam kredit konsumsi non-KPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit dan Kredit Tanpa 
Agunan (KTA).

d. lnformasi Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap 
kantor Bank dan/atau website Bank.

e. SBDK ini mulai berlaku efektif sejak hari Senin, 5 Desember 2022 dan dapat berubah sewaktu-waktu 
berdasarkan pengumuman dari Bank.

No.
INDIVIDUAL

31 Des 2022
Diaudit

31 Des 2022
Diaudit

31 Des 2021 31 Des 2021
Diaudit Diaudit

KONSOLIDASIAN
POS - POS

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021
(dalam jutaan Rupiah, kecuali laba bersih per saham disajikan dalam Rupiah penuh)

 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL       

 A. Pendapatan dan Beban Bunga

 1. Pendapatan Bunga   3.674.535   3.867.404   4.128.670   4.217.615 
 2. Beban Bunga   2.828.247   3.172.714   3.079.167   3.388.098 
  Pendapatan (Beban) Bunga Bersih   846.288   694.690   1.049.503   829.517 

  B. Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga

  1.  Keuntungan (kerugian) dari peningkatan (penurunan)
  nilai wajar aset keuangan   (147.542 )  94.432   (147.542 )  94.432 
  2. Keuntungan (kerugian) dari penurunan (peningkatan)
  nilai wajar liabilitas keuangan  -   -   -   - 
  3. Keuntungan (kerugian) dari penjualan aset keuangan   13.081   19.521   13.081   19.498 
  4. Keuntungan (kerugian) dari transaksi spot dan
  derivatif/forward (realised)   29.896   (423.525 ) 29.896   (423.525 )
  5. Keuntungan (kerugian) dari penyertaan dengan equity method  -   -   -   - 
  6. Keuntungan (kerugian) dari penjabaran transaksi valuta asing  -  -  -  -
  7. Pendapatan dividen  -   -   -   - 
  8. Komisi/provisi/fee dan administrasi   149.934   214.582   150.066   215.886 
  9. Pendapatan lainnya   179.653   223.818   245.454   311.196 
  10.  Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)   3.856.675   854.989   3.931.206   1.044.820 
  11. Kerugian terkait risiko operasional   141   -   141   - 
  12.  Beban tenaga kerja   623.497   985.172   734.432   1.105.054 
  13. Beban promosi   45.489   85.914   48.729   87.869 
  14. Beban lainnya   1.535.691   1.787.256   1.682.718   1.899.282 

  Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya   (5.836.471 )  (3.584.503 )  (6.106.271 )  (3.919.538 )

  LABA (RUGI) OPERASIONAL   (4.990.183 )  (2.889.813 )  (5.056.768 )  (3.090.021 ) 

 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL       

 1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris    52   410   1.926   984 
 2. Pendapatan (beban) non operasional lainnya    (74.560 )  (26.199 )  (90.815 )  (54.988 )

   LABA (RUGI) NON OPERASIONAL   (74.508 )  (25.789 )  (88.888 )  (54.004 )

   LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK   (5.064.691 )  (2.915.602 )  (5.145.656 )  (3.144.025 )

  3.   Pajak Penghasilan   94.711   777.976   113.152   841.746 
   a. Taksiran pajak tahun berjalan   -   -   18.408   (525 )
   b. Pendaparan (beban) pajak tangguhan   94.711   777.976   94.744   842.271 

  LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN   (4.969.981 )  (2.137.626 )  (5.032.504 )  (2.302.279 )

 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN        

   a. Keuntungan yang berasal dari revaluasi aset tetap    77.837   -   77.837   17.211 
   b. Keuntungan (kerugian) yang berasal dari pengukuran
   kembali atas program pensiun manfaat pasti    23.760   6.788   25.300   12.747 
   c. Lainnya   (5.227 )  12.117   (5.227 )  12.117 

   a. Keuntungan (kerugian) yang berasal dari penyesuaian akibat
   penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing    -   -   -   - 
   b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan
   instrumen hutang yang diukur pada nilai wajar melalui
   penghasilan komprehensif lain   (70.134 )  -   (70.134 )  - 
   c. Lainnya   15.429   (38.940 )   15.429   (38.940 )

  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN   41.665   (20.035 )  43.205   125.408 

   TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  (4.928.315 )  (2.157.661 )  (4.989.299 )  (2.176.871 ) 

  Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan yang dapat
   diatribusikan kepada :
    PEMILIK  (4.969.980 )  (2.157.661 )  (5.027.460 )  (2.282.245 ) 
    KEPENTINGAN NON PENGENDALI      (5.044 )  (20.034 ) 
    TOTAL LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN (4.969.980 )  (2.157.661 )  (5.032.504 )  (2.302.279 )

  Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan yang dapat
   diatribusikan kepada :
    PEMILIK  (4.928.315 )  (2.157.661 )  (4.984.255 )  (2.156.837 ) 
    KEPENTINGAN NON PENGENDALI      (5.044 )  (20.034 ) 
    TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  (4.928.315 )  (2.157.661 )  (4.989.299 )  (2.176.871 )

  TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT -  -  -  -

  DIVIDEN*) -   -   -   -

  LABA BERSIH PER SAHAM   (73 )  (32 ) (74 )  (34 )

Pemegang Saham Pengendali (PSP) 
- KB Kookmin Bank, Ltd  :  67,00%

Pemegang Saham Lainnya
- PT Perusahaan Pengelola Aset  :  1,53%
- Publik :  31,47%

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM

SUSUNAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

*)  Terhitung efektif sejak ditetapkan oleh Perseroan setelah memenuhi semua persyaratan yang diatur dalam 
POJK No.27/POJK.03/2016, No.37/POJK.03/2017 dan/atau peraturan perundang - undangan lainnya yang 
berlaku.

**)  Perseroan menerima surat pengunduran diri pada tanggal 14 Desember 2022.

DEWAN KOMISARIS DIREKSI
- Direktur Utama  :  Woo Yeul Lee
-  Wakil Direktur Utama :  Robby Mondong
-  Direktur  :  Helmi Fahrudin
-  Direktur :  Dodi Widjajanto
-  Direktur  :  Seng Hyup Shin
-  Direktur  :  Yohanes Suhardi
-  Direktur  :  Henry Sawali
-  Direktur  :  Jin Bum Kim **)
-  Direktur  :  Young Eun Moon *)

-  Komisaris Utama  :  Jerry Marmen
-  Wakil Komisaris Utama  :  Nam Hoon Cho
-  Komisaris  :  Nanang Supriyatno
-  Komisaris Independen :  Tippy Joesoef
-  Komisaris Independen :  Hae Wang Lee
-  Komisaris Independen :  Stephen Liestyo
-  Komisaris Independen :  Sukriansyah S. Latief
-  Komisaris Independen  :  Eugene Keith Galbraith

 LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

(dalam jutaan rupiah)

INDIVIDUAL

DPK JUMLAH DD DPK JUMLAHL M KLKL L M
31 Des 2022 (Diaudit) 31 Des 2021 (Diaudit)No. POS - POS

  I. PIHAK TERKAIT

 1. Penempatan pada bank lain
  a. Rupiah  -   -   -   -   -   -   35.388   -   -   -   -   35.388  
  b. Valuta asing  75.647   -   -   -   -   75.647   48.053   -   -   -   -   48.053 
 2. Tagihan spot dan derivatif / forward
  a. Rupiah -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  b. Valuta asing -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -
 3. Surat berharga yang dimiliki
  a. Rupiah -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  b. Valuta asing -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -
 4. Surat Berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)
  a. Rupiah -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  b. Valuta asing -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -
 5. Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)
  a. Rupiah -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  b. Valuta asing -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -
 6. Tagihan Akseptasi -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -
 7. Kredit yang diberikan dan pembiayaan yang diberikan
  a.  Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
   i. Rupiah  86.048   -   -   -   32   86.080   311.037   -   -   9.567   -   320.604  
   ii. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  b. Bukan debitur UMKM
   i. Rupiah  899.338   -   58   -   -   899.396   744.827   -   -   -   -   744.827 
   ii. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  c.  Kredit yang direstrukturisasi
   i. Rupiah  358.121   -   -   -   32   358.153   383.563   -   -   -   -   383.563 
   ii. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -
 8. Penyertaan modal  926.371   -   -   -   -   926.371   926.371   -   -   -   -   926.371 
 9. Tagihan lainnya -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -
 10. Komitmen dan kontinjensi
  a. Rupiah  4.315   -   -   -   -   4.315   8.384   -   -   -   -   8.384 
  b. Valuta asing -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -

 II PIHAK TIDAK TERKAIT

 1. Penempatan pada bank lain
  a. Rupiah  190.875   -   -   -   -   190.875   551.491   -   -   -   -   551.491 
  b. Valuta asing  735.888   -   -   -   -   735.888   2.593.949   -   -   -   -   2.593.949 
 2. Tagihan spot dan derivatif / forward
  a. Rupiah  9.254   -   -   -   -   9.254   9.898   -   -   -   -   9.898 
  b. Valuta asing -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -
 3. Surat berharga yang dimiliki
  a. Rupiah  7.422.842   -   -   -   -   7.422.842   8.184.794   -   -   -   -   8.184.794 
  b. Valuta asing  4.690.645   -   -   -   -   4.690.645   432.319   -   -   -   -   432.319 
 4. Surat Berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)
  a. Rupiah -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  b. Valuta asing -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -
 5. Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)
  a. Rupiah -   -   -   -   -   -   110.400   -   -   -   -   110.400  
  b. Valuta asing -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -
 6. Tagihan Akseptasi  17.346   -   -   -   -   17.346   5.418   -   -   -   -   5.418 
 7. Kredit yang diberikan dan pembiayaan yang diberikan
  a.  Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
   i. Rupiah  21.412.917   452.081   147.113   247.649   2.032.274   24.292.034   22.838.783   1.268.271   238.723   459.634   1.778.096   26.583.507 
   ii. Valuta asing  193.005   -   -   -   33.384   226.389   158.890   1.458.419   -   -   37.397   1.654.706 
  b. Bukan debitur UMKM
   i. Rupiah   16.522.663   347.395   174.459   114.030   269.151   17.427.698   20.334.209   706.705   159.200   213.714   2.920.351   24.334.179  
   ii. Valuta asing  3.053.395   -   -   -   -   3.053.395   919.567   -   -   -   -   919.567 
  c.  Kredit yang direstrukturisasi
   i. Rupiah  18.173.043   343.554   251.104   168.600   294.782   19.231.083   25.177.130   1.398.210   273.364   379.763   2.283.711   29.512.178 
   ii. Valuta asing  290.755   -   -   -   -   290.755   313.914   1.456.829   -   -   -   1.770.743 
 8. Penyertaan Modal  15   -   -   -   -   15   15   -   -   -   -   15 
 9 Tagihan lainnya -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -
 10. Komitmen dan kontinjensi
  a. Rupiah  5.187.845   43.037   2.536   7.014   79.648   5.320.080   4.966.545   28.670   912   3.650   63.645   5.063.422 
  b. Valuta asing  1.368.598   -   -   -   1   1.368.599   1.742.506   -   -   -   7.483   1.749.989 

 III INFORMASI LAIN

 1. Total aset bank yang dijaminkan :
  a. Pada Bank Indonesia      -        - 
  b. Pada pihak lain      -        -
 2. Agunan yang diambil alih        2.715.389         2.938.815  

No.
INDIVIDUAL INDIVIDUALKONSOLIDASIAN KONSOLIDASIAN

31 Des 2022 31 Des 2021
POS - POS

PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM)
Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

(dalam jutaan rupiah)

31 Des 2022 31 Des 2021 31 Des 2022 31 Des 2021
Diaudit Diaudit

INDIVIDUAL KONSOLIDASIAN INDIVIDUAL KONSOLIDASIAN INDIVIDUAL KONSOLIDASIAN INDIVIDUAL KONSOLIDASIAN
ASET TERTIMBANG
MENURUT RISIKO-KPMM RASIO KPMM

ATMR RISIKO KREDIT 52.182.469 55.820.223  51.578.320  55.952.738 Rasio CET 1 (%) 10,49% 11,54% 16,62% 16,35%

ATMR RISIKO PASAR 317.510 317.510  752.100  752.099 Rasio Tier 1 (%) 10,49% 11,54% 16,62% 16,35%

ATMR RISIKO 
 OPERASIONAL  2.098.314  2.344.395   3.972.432  4.540.843 Rasio Tier 2 (%) 8,75% 8,18% 3,64% 3,51%

TOTAL ATMR 54.598.293 58.512.128  56.302.852  61.245.680 Rasio KPMM (%) 19,24% 19,72% 20,26% 19,86%

RASIO KPMM SESUAI
 PROFIL RISIKO (%) 10,00% 10,00% 11,00% 11,00% CET 1 UNTUK

BUFFER (%) 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

ALOKASI PEMENUHAN
KPMM SESUAI PROFIL
RISIKO

PERSENTASE BUFFER
YANG WAJIB DIPENUHI
OLEH BANK (%)

0,000% 0,000% 0,000% 0,000%

Dari CET 1 (%) 10,49% 11,54% 16,62% 16,35% Capital Conservation
Buffer (%) 0,000% 0,000% 0,000% 0,000%

Dari AT 1 (%) 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% Countercyclical 
Buffer (%) 0,000% 0,000% 0,000% 0,000%

Dari Tier 2 (%) 8,75% 8,18% 3,64% 3,51% Capital Surcharge Untuk 
Bank Sistemik (%) 0,000% 0,000% 0,000% 0,000%

Diaudit Diaudit

 I Modal Inti (Tier 1)    5.726.315    6.750.289    9.357.223    10.011.524 

  1 Modal Inti Utama/Common Equity Tier 1 (CET 1)  5.726.315    6.750.289    9.357.223    10.011.524 
   1.1 Modal Disetor (setelah dikurangi Treasury Stock)  7.000.000    7.000.000    7.000.000    7.000.000 

   1.2 Cadangan Tambahan Modal   2.087.734    1.894.449    5.597.782    5.030.979 
    1.2.1 Faktor Penambah   12.848.917    12.895.444    9.939.627    10.008.678 
     1.2.1.1 Pendapatan Komprehensif Lainnya  1.562.489    1.609.016    1.653.199    1.722.250 
      1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran laporan keuangan -    -    -    - 
      1.2.1.1.2 Potensi Keuntungan dari peningkatan nilai wajar aset
       keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual  3.367    3.367    171.914    194.438 
      1.2.1.1.3 Saldo Surplus revaluasi aset tetap  1.559.122    1.605.649    1.481.285    1.527.812 
     1.2.1.2 Cadangan tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)  11.286.428    11.286.428    8.286.428    8.286.428 
      1.2.1.2.1 Agio  8.286.428    8.286.428    8.286.428    8.286.428 
      1.2.1.2.2 Cadangan Umum -  -  -  -
      1.2.1.2.3 Taba tahun - tahun lalu -    -    -    - 
      1.2.1.2.4 Laba tahun berjalan  -    -    -    -
      1.2.1.2.5 Dana setoran modal  3.000.000    3.000.000    -   - 
      1.2.1.2.6 Lainnya -  -  -  -

    1.2.2 Faktor Pengurang   (10.761.183 )  (11.000.995 )  (4.341.845 )  (4.977.699 )
     1.2.2.1 Pendapatan Komprehensif Lainnya -  -  -  -
      1.2.2.1.1 Selisih kurang penjabaran laporan keuangan -  -  -  -
      1.2.2.1.2 Potensi kerugian dari penurunan nilai wajar aset keuangan
       dalam kelompok tersedia untuk dijual -    -    -    - 
     1.2.2.2 Cadangan tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)  (10.761.183 )  (11.000.995 )  (4.341.845 )  (4.977.699 )
      1.2.2.2.1 Disagio -    -    -    - 
      1.2.2.2.2 Rugi tahun - tahun lalu  (3.692.200 )  (3.802.989 )  (1.554.574 )  (1.520.746 )
      1.2.2.2.3 Rugi tahun berjalan  (4.969.980 )  (5.027.461 )  (2.137.626 )  (2.282.253 )
      1.2.2.2.4 Selisih kurang antara Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) dan
       Cadangan Kerugian Penurunan (CKPN) atas aset produktif  (1.447.325 )  (1.459.545 )  -    (391.080 )
      1.2.2.2.5 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen
       keuangan dalam Trading Book -    -    -    - 
      1.2.2.2.6 PPKA non-produktif  (651.678 )  (711.000 )  (649.645 )  (783.620 )
      1.2.2.2.7 Lainnya -    -    -    -

   1.3 Kepentingan Non Pengendali yang dapat diperhitungkan   -       216  
   1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama  (3.361.419 )  (2.144.160 )  (3.240.559 )  (2.019.681 )
    1.4.1 Perhitungan Pajak Tangguhan   (1.858.834 )  (1.942.151 )  (1.738.221 )  (1.819.232 )

    1.4.2 Goodwill    -     (189.482 )  -     (189.482 )

    1.4.3 Aset tidak berwujud lainnya  (11.199 )  (12.512 )  (10.952 )  (10.952 )

    1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang  (926.386 )  (15 )  (926.386 )  (15 )

    1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi  -    -    -    - 

    1.4.6 Eksposur Sekuritisasi  -    -    -    - 

    1.4.7 Faktor Pengurang modal inti utama lainnya  (565.000 )  -    (565.000 )   - 
     1.4.7.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 pada bank lain  (565.000 )  -    (565.000 )   -
     1.4.7.2 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh berdasarkan
      peralihan karena hukum, hibah, atau hibah wasiat  -    -    -    - 
     1.4.7.3 Eksposur yang menimbulkan Risiko Kredit akibat kegagalan
      settlement (settlement risk) - Non Delivery Versus Payment  -    -    -    - 
     1.4.7.4 Eksposur di Perusahaan Anak yang melakukan kegiatan usaha
      berdasarkan prinsip syariah (apabila ada)  -    -    -    - 

  2 Modal Inti Tambahan/Additional Tier 1 (AT 1)  -    -    -    - 
   2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT1  -    -    -    - 

   2.2 Agio/Disagio    -    -    -    - 

   2.3 Faktor Pengurang Modal Inti Tambahan  -    -    -    - 
    2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT1 dan/atau Tier 2 pada bank lain  -    -    -    - 
    2.3.2 Kepemilikan silang pada entitas yang diperoleh berdasarkan peralihan karena
     hukum, hibah, atau hibah wasiat  -    -    -    - 

 II Modal Pelengkap (Tier 2)    4.778.737    4.788.685    2.047.662    2.149.748 

  1 Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi persyaratan Tier 2  4.234.609    4.234.609    1.520.569    1.570.569  
  2 Agio/Disagio   -  -  -  -
  3 Cadangan Umum PPA atas aset produktif yang wajib dibentuk
   (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Kredit)  544.128    554.076    527.093    579.179  
  4 Faktor Pengurang Modal Pelengkap -  -  -  -
   4.1 Sinking Fund   -  -  -  -

   4.2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank lain -  -  -  -

   4.3 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh berdasarkan peralihan karena
    hukum, hibah, atau hibah wasiat -  -  -  -

 TOTAL MODAL     10.505.052    11.538.974    11.404.885    12.161.272

 CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

(dalam jutaan rupiah)

No. POS - POS
31 Des 2022 (Diaudit) 31 Des 2021 (Diaudit)

Stage 1 Stage 3Stage 2 Umum Khusus Stage 2Stage 1 Stage 3 Umum Khusus
CKPN PPA wajib dibentuk CKPN PPA wajib dibentuk

  1.   Penempatan pada bank lain    -     -     -     10.024   -     -     -     -     32.289   -   
  2.   Tagihan spot dan derivatif/forward   -     -     -     93   -     -     -     -     99   -   
  3.   Surat berharga yang dimiliki   76   -     -     46.640   -     125   -     -    11.991   -   
  4.   Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)    -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
  5.   Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)    -     -     -     -     -     -     -     -     -     -   
  6.   Tagihan akseptasi    211   -     -     173   -     66   -     -     54   -   
  7.    Kredit yang diberikan dan pembiayaan yang diberikan   529.484   82.844   806.797   422.556   2.136.806   523.407   205.970   3.494.442  453.864   3.610.230 
  8.   Penyertaan   Modal   -     -     -     9.264   -     -     -     -     9.264   -   
  9   Tagihan lainnya   -     -     -     2.073   127.783   -     -     -     -     -   
  10.   Komitmen dan kontinjensi   24.603   98   -     53.305   82.683   22.314   240   -     19.532   56.432 

 TRANSAKSI SPOT DAN DERIVATIF
Per 31 Desember 2022

(dalam jutaan rupiah)

No.
INDIVIDUAL

Nilai
Notional

Tagihan dan Liabilitas Derivatif
KewajibanTagihanHedgingTrading

TujuanTRANSAKSI

 A. Terkait dengan Nilai Tukar

 1. Spot  - - - - - 
 2. Forward  - - - - - 
 3. Option     
  a.  Jual  - - - - - 
  b.  Beli  - - - - - 
 4. Future - - - - -
 5. Swap   1.242.118   1.242.118   -   9.254   12.259  
 6. Lainnya - - - - -

 B. Terkait dengan Suku Bunga      

 1. Forward - - - - -
 2. Option     
  a.  Jual - - - - -
  b.  Beli - - - - -
 3. Future - - - - -
 4. Swap  - - - - - 
 5. Lainnya  -   -   -   -   - 

 C. Lainnya  - - - - - 

  JUMLAH  1.242.118   1.242.118   -   9.254   12.259  

Catatan : 

1. 
jawab Denny Susanto, auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia dan dengan opini audit disajikan secara wajar (dahulu wajar tanpa pengecualian) sebagaimana tercantum dalam laporan tanggal 31 Maret 2023.

2. Laporan Keuangan Publikasi di atas disajikan untuk memenuhi peraturan sebagai berikut :
a. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 37/POJK.03/2019 tanggal 19 Desember 2019 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank.
b. Surat Edaran Otoritas jasa Keuangan No.9/SEOJK.03/2020 tanggal 30 Juni 2020 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Konvensional.
c. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 34/POJK.03/2016 Tanggal 22 September 2016 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.03/2016 tanggal 29 Januari 2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum.
d. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 14/POJK.04/2022 tanggal 18 Agustus 2022 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik.
e. Peraturan Nomor VIII.G.7. Lampiran Keputusan Ketua Bapepam - LK Nomor KEP-347/BL/2012 Tanggal 25 Juni 2012 tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik.

3. Pihak terkait pada Laporan Kualitas Aset Produktif dan Informasi Lainnya disajikan sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/3/PBI/2005 Tanggal 20 Januari 2005 sebagaimana telah diubah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 38/POJK.03/2019 tanggal 19 Desember 2019 tentang perubahan atas POJK No. 32/POJK.03/2018 tentang Batas Maksimum 
Pemberian Kredit dan Penyediaan Dana Besar bagi Bank.Umum.

4. Kurs tukar mata uang asing untuk 1 USD pada tanggal 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021 adalah masing-masing sebesar Rp15.567,50 dan Rp14.253,00.

5. Laba/rugi per saham dasar dihitung dengan membagi laba tahun berjalan yang tersedia bagi pemegang saham biasa (laba residual) dengan jumlah rata-rata tertimbang lembar saham biasa yang beredar selama tahun berjalan.

No.
INDIVIDUAL

31 Des 2022
Diaudit

31 Des 2022
Diaudit

31 Des 2021
Diaudit

31 Des 2021
Diaudit

KONSOLIDASIAN

KOMITMEN DAN KONTINJENSI
Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

(dalam jutaan rupiah)

POS - POS

  I. TAGIHAN KOMITMEN

  1.  Fasilitas pinjaman/pembiayaan yang belum ditarik     2    2    2    2 
  2.  Posisi valas yang akan diterima dari transaksi spot dan
   derivatif / forward yang masih berjalan     1.242.118    1.382.890    1.242.118    1.382.890 
  3.  Lainnya -    -    -    -

 II. KEWAJIBAN KOMITMEN

  1.  Fasilitas kredit / pembiayaan yang belum ditarik      
   a.  Committed   656.994    559.588    656.994    559.588 
   b. Uncommitted  3.558.891    3.530.474    3.558.891    3.530.474 
  2.  Irrevocable L/C yang masih berjalan  64.027    67.747    64.027    67.747 
  3.  Posisi valas yang akan diserahkan untuk transaksi spot dan
   derivatif / forward  818.770    893.910    818.770    893.910 
  4 Lainnya  -  -  -  -

 III.  TAGIHAN KONTINJENSI

  1.  Garansi yang diterima  -    -    -    - 
  2. Lainnya   4.066.581    2.904.445    4.066.581    2.904.445  

 IV. KEWAJIBAN KONTINJENSI

  1.  Garansi yang diberikan  1.182.816    1.885.429    3.161.179    3.437.724 
  2.  Lainnya  -  -  -  -

31 Des 2022 31 Des 2021
INDIVIDUAL

RASIO (%)

PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

Diaudit Diaudit
 Rasio Kinerja

 1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 19,24% 19,72%
 2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total aset produktif dan
  aset non produktif 6,92% 10,79%
 3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 4,09% 8,75%
 4. Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif 1,93% 6,35%
 5. NPL gross 6,56% 10,66%
 6. NPL net 4,84% 4,91%
 7. Return On Asset (ROA) -6,27% -4,93%
 8. Return On Equity (ROE) -82,58% -36,01%
 9. Net Interest Margin (NIM) 1,17% 1,00%
 10. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 226,22% 171,20%
 11. Cost to Income Ratio (CIR) 193,05% 339,88%
 12. Loan to Deposit Ratio (LDR) 98,48% 106,46%
 13. Nilai Net Stable Funding Ratio (NSFR)  
  a. NSFR secara Individu 105,81% 103,82%
  b. NSFR secara Konsolidasi 104,17% 99,82%
 14. Nilai Liquidity Coverage Ratio (LCR)  
  a. LCR secara Individu 171,67% 160,22%
  b. LCR secara Konsolidasi 165,16% 161,01%
 15. Nilai Leverage Ratio (LR)  
  a. LR secara Individu 6,84% 11,34%
  b. LR secara Konsolidasi 7,46% 11,75%

 Kepatuhan (Compliance)

 1. a. Persentase pelanggaran BMPK  
   i. Pihak terkait  -   - 
   ii. Pihak tidak terkait  -   - 
  b. Persentase pelampauan BMPK  
   i. Pihak terkait *)  -  -
   ii. Pihak tidak terkait  - - 
 2. Giro Wajib Minimum (GWM)  
  a. GWM Utama Rupiah  
   - Harian 8,53% 3,48%
   - Rata - rata 8,53% 3,52%
  b.  GWM Valuta asing 4,02% 4,01%
 3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 1,59% 0,82%

 ARUS KAS
 KONSOLIDASIAN 

31 Des 2022
Diaudit

31 Des 2021
Diaudit

 LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

(dalam jutaan rupiah)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan bunga dan Syariah  4.019.162    4.095.714 
Pembayaran Bunga dan beban Syariah  (3.041.712 )  (3.447.416 )
Pendapatan operasional lainnya  269.558  464.174 
Penerimaan kembali kredit yang telah dihapusbukukan  84.769    (149.548 )
Pembayaran gaji dan tunjangan karyawan  (988.084 )  (917.950 )
Beban operasional lainnya  (1.843.715 )  (2.237.465 )
Beban non operasional  (90.542 )  (35.932 )
Pembayaran pajak penghasilan badan -   (525 )
Penerimaan (pengeluaran) kas sebelum perubahan dalam aset
 dan liabilitas operasi    (1.590.564 )  (2.228.948 )
Perubahan dalam aset dan liabilitas operasi:  
(Kenaikan) Penurunan aset dan liabilitas operasi:  
 Penempatan pada Bank Lain yang jatuh tempo lebih dari 3 bulan
  sejak tanggal perolehan  (30.000 )  (832.846 )
 Surat-surat berharga - diperdagangkan  3.747.558    6.290.417 
 Surat-surat berharga - kredit yang diberikan dan piutang  724.074    328.714 
 Kredit yang diberikan dan pembiayaan/piutang Syariah  925.552    1.372.295 
 Tagihan akseptasi  11.783    (60.830 )
 Aset lain-lain  (1.027.266 )  1.301.943  
Kenaikan (penurunan) liabilitas operasi:
 Liabilitas segera   99.231    (732.269 ) 
 Simpanan nasabah:
  Giro  263.175    (3.677.672 )
  Tabungan  (1.841.133 )  1.736.970 
 Deposito berjangka  (2.282.447 )  13.720.640   
 Simpanan dari bank lain  729.306    (3.546.832 )
 Liabilitas akseptasi  11.928    (60.764 )
 Utang pajak  14.332    (14.824 )
 Liabilitas lain-lain  (14.758 )  (99.047 ) 
  Kas bersih (digunakan untuk) diperoleh dari aktivitas operasi    (259.229 )  13.496.948  
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan dari penjualan surat-surat berharga yang  
Diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain  1.099.665    788.451 
Penerimaan dari surat-surat berharga yang jatuh tempo  4.106.018    35.826.310 
Penurunan surat berharga yang tersedia diukur pada nilai wajar melalui
 laba rugi, nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain dan
 biaya diamortisasi  (12.205.046 )  (45.227.750 )
Pembayaran atas surat -surat berharga yang di beli dengan
 janji dijual kembali  33.774.734    (14.451.934 )
Penerimaan (pengeluaran) dari surat-surat berharga yang dibeli  
 dengan janji dijual kembali yang jatuh tempo  (33.525.187 )  14.341.776 
Pembelian aset tetap  (57.219 )  (116.734 )
Hasil penjualan aset tetap  32.581    105.734 
Pembelian Piranti Lunak  (8.825 )  (2.433 )
  Kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi (6.783.279 )  (8.736.580 )
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan (pengeluaran) dari surat-surat berharga yang dijual dengan
 janji dibeli kembali  10.806.560    (34.019.918 )
Pembayaran atas surat-surat berharga yang dijual dengan janji dibeli
 kembali yang jatuh tempo  (13.183.397 )  30.735.415 
Penerimaan dari pinjaman yang diterima  8.887.273    200.000 
Pembayaran pinjaman yang diterima  (113.383 )  (1.727.124 )
Biaya penerbitan surat berharga yang diterbitkan -   (13.611 )
Penerimaan modal dari penerbitan 
 Penawaran Umum Terbatas VII  3.000.000   -
Penerimaan dari dana setoran modal  -     7.038.605 
Penerimaan dari  penerbitan obligasi senior  -     1.000.000 
Penerimaan dari surat berharga yang diterbitkan  -     1.000.000   
  Kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan     9.397.053    4.213.367    
KENAIKAN NETO KAS DAN SETARA KAS   2.354.545    8.973.735  
Pengaruh perubahan kurs mata uang asing   (422.197 )  (3.250 )
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN    15.537.203    6.656.719   
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN    17.559.551    15.627.204  
Kas dan setara kas terdiri dari:  
 Kas  524.320    472.213  
 Giro pada Bank Indonesia   4.140.431    2.148.831  
 Giro pada bank lain   743.970    1.397.087  
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain yang jatuh tempo
 dalam 3 bulan atau kurang sejak tanggal perolehan  12.150.830    11.609.072 

 kurang sejak tanggal perolehan -  - 

Total    17.559.551    15.627.203  

LAPORAN KEUANGAN
PT BANK KB BUKOPIN Tbk DAN ENTITAS ANAK

No.
INDIVIDUAL

31 Des 2022
Diaudit

31 Des 2022
Diaudit

31 Des 2021
Diaudit

31 Des 2021
Diaudit

KONSOLIDASIAN
POS - POS

 ASET

 1. Kas    490.328   446.986   524.320   472.213 
 2. Penempatan pada Bank Indonesia  14.589.945   10.918.666   15.585.586   11.772.471 
 3. Penempatan pada bank lain  1.002.409   3.528.881   1.479.645   4.215.736 
 4. Tagihan spot dan derivatif  9.254   9.898   9.254   9.898 
 5. Surat berharga yang dimiliki  12.113.487   8.617.113   12.009.954   8.283.064 
 6. Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)  -   -   -   - 
 7. Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual
  kembali (reverse repo)  -   110.400   -   110.400 
 8. Tagihan akseptasi  17.346   5.418   17.346   5.418 
 9. Kredit yang diberikan  45.984.992   54.557.390   45.415.288    54.239.935 
 10. Pembiayaan syariah  -   -   5.168.145   4.272.152 
 11. Penyertaan modal  926.386   926.386   15   15 
 12. Aset Keuangan lainnya 770.789   841.321   797.153   867.029
 13. Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-    
  a. Surat berharga yang dimiliki  (76 )  -   (76 )  - 
  b. Kredit yang diberikan dan pembiayaan syariah  (1.419.124 )  (4.223.819 )  (1.626.676 )  (4.661.814 )
  c. Lainnya  (211 )  (191 )  (211 )  (561 )
 14. Aset tidak berwujud  187.538   187.433   485.049   484.944 
  Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-  (176.339 )  (176.481 )  (283.055 )  (282.748 )
 15. Aset tetap dan inventaris  4.360.811   4.437.059   4.686.955   4.808.776 
  Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-  (1.185.651 )  (1.195.320 )  (1.290.753 )  (1.311.446 )
 16. Aset non produktif    
  a. Properti terbengkalai  -   -   -   - 
  b. Agunan yang diambil alih  2.715.389   2.938.815   2.858.081   3.131.537 
  c. Rekening tunda  -   -   -   - 
  d. Aset antar kantor  -   -   -   - 
 17. Aset lainnya  4.316.467   2.440.354   4.159.332   2.798.656 

  TOTAL ASET  84.703.740   84.370.310   89.995.352   89.215.674 

 LIABILITAS DAN EKUITAS

 LIABILITAS

 1. Giro   3.198.511   3.070.998   3.577.927   3.314.752 
 2. Tabungan  6.484.175   8.385.509   6.955.784   8.796.917 
 3. Deposito   37.013.364   39.788.501   41.428.659   43.711.107
 4. Uang Elektronik  -   -   -   - 
 5. Liabilitas kepada Bank Indonesia  -   -   -   - 
 6. Liabilitas kepada bank lain  10.374.005   9.590.920   10.381.375   9.652.068 
 7. Liabilitas spot dan derivatif / forward  12.259   11.056   12.259   11.056 
 8. Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli
  kembali (repo)  -   2.399.726   -   2.399.726 
 9. Liabilitas akseptasi  17.346   5.418   17.346   5.418 
 10. Surat berharga yang diterbitkan  3.392.717   3.787.708   3.392.718   3.787.708 
 11. Pinjaman / pembiayaan yang diterima  11.132.586   2.325.792   11.200.131   2.426.241 
 12. Setoran jaminan  23.105   26.118   40.170   38.388 
 13. Liabilitas antar kantor  -   -   -   - 
 14. Liabilitas lainnya  1.729.708   1.724.284   1.772.378   1.866.388 
 15. Kepentingan minoritas (minority interest)  -   -   (4.828 )  216 

  TOTAL LIABILITAS  73.377.776   71.116.031   78.773.919   76.009.986 

 EKUITAS

 16. Modal disetor    
  a. Modal dasar  13.000.000   13.000.000   13.000.000   13.000.000 
  b. Modal yang belum disetor -/-  (6.000.000 )  (6.000.000 )  (6.000.000 )  (6.000.000 )
  c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/-  -   -   -   - 
 17. Tambahan modal disetor    
  a. Agio    8.286.428   8.286.428   8.286.428   8.286.428 
  b. Disagio -/-  -   -   -   - 
  c. Modal sumbangan  -   -   -   - 
  d. Dana setoran modal  3.000.000   -   3.000.000   - 
  e. Lainnya  -   -   -   - 
 18. Penghasilan komprehensif lain     - 
  a. Keuntungan  1.701.716   1.660.051   1.765.455   1.722.249 
  b. Kerugian  -   -   -   - 
 19. Cadangan    
  a. Cadangan umum -  -  -  -
  b. Cadangan tujuan  -   -   -   - 
 20. Laba/rugi    
  a. Tahun-tahun lalu  (3.692.200 )  (1.554.574 )  (3.802.989 )  (1.520.746 ) 
  b. Tahun berjalan  (4.969.980 )  (2.137.626 )  (5.027.461 )  (2.282.243 ) 
  c. Dividen yang dibayarkan -/- -  -  -  -

  TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
   KEPADA PEMILIK  11.325.964   13.254.279   11.221.433   13.205.688 

  TOTAL EKUITAS  11.325.964   13.254.279   11.221.433   13.205.688 

 TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  84.703.740   84.370.310   89.995.352   89.215.674 

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

(dalam jutaan rupiah)

Seng Hyup Shin
Direktur

Woo Yeul Lee
Direktur Utama

Jakarta, 31 Maret 2023
PT Bank KB Bukopin Tbk

S.E. & O



INTERNATIONAL MEDIA,
JUMAT 31 MARET 2023      

MAKASSAR (IM) - Ketua Umum 
PSMTI (Paguyuban Sosial Marga Tionghoa 
Indonesia) Wilianto Tanta sekaligus pemilik 
Hotel Rinra Makassar menyambut kedata-
ngan Presiden Joko Widodo yang tiba di 
Makassar pada Rabu (29/3/2023) petang, 
untuk kunjungan dinas dua hari di Sulawesi 
Selatan. 

Presiden Jokowi beserta rombongan di-
jadwalkan menginap di Hotel Rinra, pesisir 
pantai barat Makassar. 

Dalam kesempatan tersebut, Jokowi 
menanyakan usia dari Hotel berbin-
tang lima kepada pria yang akrab disapa 
Wili. 

“Sudah berapa lama hotel ini Pak?,” tanya 
Jokowi. “Siap, sudah enam tahun Pak Pre-
siden,” jawab Willianto. 

Kemudian jawaban Willianto pun di-
respon spontan presiden, “Saya sudah tiga 

kali nginap di sini,” kata Jokowi. 
Pada dialog singkat bersama mantan 

gubernur DKI Jakarta ini dimanfaatkan 
 Wilianto dengan mengupdate organisasi yang 
dipimpinnya yakni PSMTI. 

“Saya tepat setahun pimpin PSMTI In-
donesia,” ujar Willianto, yang tepat 22 Maret 
2022 lalu, terpilih jadi Ketua Umum DPP 
PSMTI periode 2022-2026 pada Munas VII 
PSMTI di Makassar. 

Dalam hal ini, Willianto juga mengundang 
Presiden Jokowi untuk menghadiri peringatan 
Hari Ulang Tahun ke-25 PSMTI, enam bulan 
mendatang. 

“Tanggal 28 September 2023 nanti 
PSMTI rayakan HUT seperempat abad, 
semoga Pak Presiden berkenan hadir,” ujar 
Willianto. 

Mendengar informasi PSMTI tersebut, 
Presiden RI hanya melempar senyum.  krisKetum PSMTI Wilianto Tanta saat menyambut kedatangan Presiden Jokowi.Ketum PSMTI Wilianto Tanta saat menyambut kedatangan Presiden Jokowi.

Ketum PSMTI Wilianto Tanta Sambut Ketum PSMTI Wilianto Tanta Sambut 
Presiden Jokowi di Hotel Rinra MakassarPresiden Jokowi di Hotel Rinra Makassar

IDN/ANTARA

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 37/POJK.03/2019 tanggal 20 Desember 2019 tentang Perubahan 
atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 6/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015 tentang Transparansi 
dan Publikasi Laporan Bank dan Surat Edaran Otoritas jasa Keuangan No.9/SEOJK.03/2020 tanggal 01 Juli 
2020 perihal “Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Konvensional”, di bawah ini adalah informasi 
keuangan yang diambil dari Laporan Keuangan Konsolidasian KB Financial Group yang memiliki 100% saham 
KB Kookmin Bank. untuk tanggal dan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Pada tanggal
31 Desember 2022, KB Kookmin Bank merupakan pemegang saham PT Bank Bukopin Tbk dengan kepemilikan 
saham sebesar 67,00%.

Laporan Keuangan Konsolidasian PT Bank Bukopin Tbk dan entitas anak pada tanggal 31 Desember 2022 dan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut telah dipublikasikan. 

FINANCIAL STATEMENTS
KB KOOKMIN BANK

KB Kookmin Bank, Ltd

31 Dec 202131 Dec 2022

ASSET

 Investments in associates 530.0   391.0 

 Current income tax assets  192.0   61.3 

TOTAL ASSETS  517,769.5   483,564.9  
LIABILITIES

TOTAL LIABILITIES  484,046.3   450,676.0  
EQUITY
 Share capital 2,021.9   2,021.9 

    Capital surplus  5,025.3   5,025.3 

    Treasury shares  -     -   

TOTAL EQUITY  33,723.3   32,888.9  

TOTAL LIABILITIES DAN EQUITY 517,769.5   483,564.9 

KB KOOKMIN BANK
CONSOLIDATED BALANCE SHEET

As of 31 December 2022 and 31 December 2021
(In Billion Won)

31 Dec 202131 Dec 2022

Gross operating income 9,654.1   8,439.5  

 Net other non-operating income (expenses) (37.9 )  (79.6 )

  parent company  2,996.0   2,590.8 

KB KOOKMIN BANK
CONSOLIDATED INCOME STATEMENT

For year ended 31 December 2022 and 31 December 2021
(In Billion Won)

DirekturDirektur Utama

Jakarta, 31 Maret 2023

S.E. & O

Yang juga ingin dicapai oleh 
LIT Nanning nantinya adalah kerja 
sama di bidang pendidikan. “Kami 
sudah mengajukan kerja sama 
dengan Tsinghua University, saat 
perwakilannya datang berkunjung 
ke LIT.  Maksudnya, think tank-nya 
mereka bisa kerja sama dengan 
think tank kita,” kata Juan.

 Pada kesempatan itu  Wiryanti 
Sukamdani menceritakan sejarah 
panjang  perjalanan LIT sejak 
berdiri tahun 1985 oleh sang ayah, 
Sukamdani Sahid Gitosardjono. 

“Saat itu Ayah saya, berusaha 
meyakinkan Presiden Soeharto 
akan pentingnya sebuah lembaga 
kerja sama Indonesia dengan Tion-
gkok. Karena Ayah saya melihat 
bahwa Tiongkok bakal menjadi 
negara sangat maju dan itu benar-
benar terlihat sekarang.   Maka,  
mulailah  LIT berdiri menjadi 
wadah hubungan pengusaha In-
donesia dengan RRT,” kata Yanti, 
panggilan akrabnya.

Lebih jauh ia mengatakan, 
LIT  harus bisa mengikuti target 

JAKARTA (IM) - Sejumlah  
Pengurus Lembaga Kerjasama 
Ekonomi, Sosial dan Budaya Indo-
nesia – Tiongkok (LIT) melakukan 
pertemuan guna mendeklarasikan 
pembentukan  LIT Nanning (LIT 
Urusan ASEAN-China),  di Grand 
Sahid Jaya, Jl Jenderal Sudirman, 
Jakarta, Rabu (29/3).

Acara yang diawali dengan 
‘buka puasa bersama’ ini diha diri 
Ketua Dewan Penasehat LIT 
Dra SB Wiryanti Sukamdani,  
Wakil Ketua Umum LIT (Urusan 
Hubungan ASEAN-Tiongkok) 
Juan Gondokusumo, Wakil Ketua 
LIT KDH Tranku, Dewan Pena-
sehat Adharta Ongkosaputra.  Ha-
dir pula Konjen Kedubes RI untuk 
Guangzhou 2004, H M Soewito.

Juan Gondokusumo men-
gatakan pembentukan LIT Nan-
ning sangat penting dan strategis, 
karena Nanning merupakan ‘Jen-
dela Tiongkok Menuju ASEAN’. 
“Nanning dari dulu sejak Jiang 
Zeming sudah menjadi ‘Jendela 
Menuju ASEAN-nya Tiongkok. 

faatkan kedekatan hubungan LIT 
dengan  RRT agar bisa memberi-
kan nilai strategis bagi Indonesia. 
Hubungan dagang bisa menjadi 
salah satu yang bisa dikembangkan, 
termasuk upaya meningkatkan 
ekspor ke Tiongkok.

Ketiga, transfer teknologi. 
“Sudah sejak lama Nabi Muham-
mad memberikan arahan ‘tuntutlah 
ilmu hingga ke negeri Tiongkok’. 
Hal ini perlu ditekankan lebih lan-
jut, agar kita bisa transfer teknologi 
dari RRT. Misalnya pertukaran 
mahasiswa,  belajar dua  tahun di 
Indonesia, lalu 3 sampai 4 tahun 
tahun di  RRT. Dari semua yang 
saya sampaikan dengan  harapan 
bisa menimbulkan  efek domino,” 
ujarnya.

Di LIT Nanning ini, Juan Gon-
dokusumo menjadi Ketua, Wiry-
anti Sukamdani menjadi Pelind-
ung, KDH Tranku  sebagai Ketua 
Penasehat,  Adharta Ongkosaputra 
sebagai Wakil Ketua Penasehat. 
Sedangkan penetapan nana-nama 
lainnya bakal menyusul.  vit

Dan kini Xi Jinping lebih mem-
perkuatnya lagi. Maka kita selaku 
pelaku bisnis harus memanfaat-
kannya dengan baik untuk terus 
meningkatkan hubungan dengan 
Tiongkok,” kata Juan.

Salah satu wujud kerja sama 
yang ingin dicapai  dengan had-
irnya LIT Nanning adalah kerja 
sama teknologi. “Kita inginnya 
supaya ada kerja sama peng-
gunaan high tech-nya Tiongkok 
untuk mengelola kekayaan  alam 
Indonesia. Artinya kerja sama yang 
saling menguntungkan dan semua 
diproduksi di Indonesia, baik hasil 
perikanan, pertambangan, dan 
lain-lain yang diperlukan. Artinya 
kita mengincar high tech-nya Tion-
gkok,” kata Juan.

Guna memperkuat kerja sama 
ini, maka dalam waktu dekat, LIT 
Nanning segera membuka kantor 
di Nanning. “Kita merencanakan 
memiliki kantor pada Mei.  Dengan 
adanya kantor di Nanning, bisa 
menambah exposure Indonesia di 
mata dunia,” kata Juan.

pemerintah Indonesia, di mana 
pada tahun 2045, tepat 100 Tahun 
Indonesia Merdeka. Indonesia 
menjadi “The Big 5 Dunia”.

“Beberapa hal yang menjadi 
sasaran pemerintahan Presiden 
Jokowi untuk bisa mencapai  target 
tersebut adalah  pembangunan 
insfrastruktur, pengembangan 
sumber daya manusia, pengem-
bangan teknologi, meningkatkan 
ketahanan pangan dan menga-
tasi kemiskinan dan stunting,” 
kata Yanti.

S e m e n t a r a  A d h a r t a 
 Ongkosaputra mengajukan tiga hal 
penting yang bisa menjadi program 
LIT  Nanning ke depan. Pertama,  
menolong sesama. Salah satunya 
dalam bidang pendidikan. “Kedeka-
tan hubungan dengan Tiongkok, bisa 
dengan cara mengirimkan beasiswa 
ke RRT untuk anak-anak  bangsa 
yang berprestasi. Saya usulkan LIT 
memberikan kelas Bahasa Mandarin 
gratis kepada remaja dan pemuda di 
Grand Sahid Jaya,” ujarnya.

Kedua, nilai strategis. Meman-

LIT Nanning Sangat Strategis untuk Tingkatkan Hubungan Pengusaha RI dengan RRT

Suasana kebersamaan saat berbuka puasa.Suasana kebersamaan saat berbuka puasa.

LIT NANNING:LIT NANNING: Foto bersama (duduk, ki-ka) Iin Winarni, Adharta Ongkosaputra,  Foto bersama (duduk, ki-ka) Iin Winarni, Adharta Ongkosaputra, 
Wiryanti Sukamdani, Juan Gondokusumo, KDH Tranku dan M Soewito serta (berdiri, Wiryanti Sukamdani, Juan Gondokusumo, KDH Tranku dan M Soewito serta (berdiri, 
ki-ka) Denny, Clara, Mathius Sassu dan Lussius Edwin Suwarna saat acara deklarasi ki-ka) Denny, Clara, Mathius Sassu dan Lussius Edwin Suwarna saat acara deklarasi 
LIT Nanning di Jakarta, Rabu (29/3).LIT Nanning di Jakarta, Rabu (29/3).

Foto bersama Wiryanti Sukamdani, Juan Gondokusumo, KDH Tranku,  Adharta Foto bersama Wiryanti Sukamdani, Juan Gondokusumo, KDH Tranku,  Adharta 
 Ongkosaputra,  M Soewito, Mathius Sassu dan kerabat setelah buka puasa bersama  Ongkosaputra,  M Soewito, Mathius Sassu dan kerabat setelah buka puasa bersama 
di Restoran  Bengawan Solo, Grand Sahid Jaya, Jl Sudirman, Jakarta, Rabu (29/3).di Restoran  Bengawan Solo, Grand Sahid Jaya, Jl Sudirman, Jakarta, Rabu (29/3).

LAYANAN JEMPUT BOLA AKTIVASI IKD DI JAKARTA
Warga menunjukkan telepon pintar usai aktivasi Identitas Kependudukan 
Digital (IKD) di Balai Warga RW 014, Duren Sawit, Jakarta Timur, Kamis 
(30/3). Layanan jemput bola aktivasi IKD kepada wajib KTP tersebut 
 untuk memfasilitasi masyarakat yang memiliki dan mengakses dokumen 
kependudukan di telepon pintar (smartphone). 


